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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(QS Al-Baqarah: 286) 

 

“Jangan menjelaskan dirimu kepada siapa pun, karena yang menyukaimu 

tidak butuh itu. Dan yang membencimu tidak percaya itu.”  

(Ali bin Abi Thalib) 

 

"Sulit untuk mengalahkan orang yang tidak pernah menyerah." 

(Babe Ruth) 

 

"Semua Makhluk hebat dalam satu hal, tapi tidak dalam segala hal." 

(SpongeBob Squarpants) 
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ABSTRAK 

Suwanti, NIM 1921100040. Skripsi. Program Studi Manajemen, 

Universitas Widya Dharma Klaten 2023. “Pengaruh Positive Emotion 

Terhadap Impulse Buying dengan product involvement sebagai variabel 

moderasi pada pembelian produk fashion di Shopee”.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

positive emotion terhadap impulse buying pada pembelian produk fashion di 

Shopee. 2) untuk mengetahui dan menganalisis apakah product involvement 

memperkuat atau memperlemah hubungan positive emotion terhadap impulse 

buying pada pembelian produk fashion di shopee. 

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner, wawancara, dan observasi. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 125 orang dari mahasiswa Universitas Widya 

Dharma Klaten. Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas: Positive 

Emotion (X), variabel terikat: Impulse Buying (Y), serta variabel moderasi : Product 

Involvement. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana 

dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan program SPSS versi 

25. 

Dari hasil uji t diketahui bahwa, positive emotion dengan t hitung 5,546 > t 

tabel 1,979 dan nilai signifikasi sebesar 0,037 < 0,05 maka ada pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial positive emotion terhadap impulse buying, uji regresi 

moderasi dengan t hitung 2,109 > t tabel 1,979 dan nilai signifikasi sebesar 0,037 < 

0,05 maka Product Involvement mampu memoderasi pengaruh Positive Emotion 

terhadap Impulse Buying. 

Kata Kunci: Positive Emotion, Impulse Buying Dan Product Involvement 
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ABSTRACT 

Suwanti, NIM 1921100040. Thesis. Management Study Program, 

University of Widya Dharma Klaten. “The Effect of Positive Emotion on 

Impulse Buying With Product Involvement As A Moderating Variable In 

Purchasing Fashion Products At Shopee”. 

The aim of the research is 1) to find out analyze the effect of positive emotion 

on impulse buying when purchasing fashion products at Shopee. 2) to find out and 

analyze whether product involvement strengthens or weakens the positive emotion 

relationship to impulse buying when purchasing fashion products at Shopee. 

Data collection thechniques with questionnaires, interviews, and observation. 

The sample in this study were 125 students from Widya Dharma University Klaten. 

The variables in this study are the independent variable: Positive Emotion (X), the 

dependent variable: Impulse Buying (Y), and the moderating variable: Product 

Involvement (Z). data analysis techniques used simple linier regression analysis and 

Moderated Regression Analysis (MRA) with the help of the SPSS version 25 

program. 

From the results of the t test it is known that, positive emotion with t count 

5,546 > t table 1,1979 and a significance value of 0,037 < 0,05 then there is a 

positive and partially significant effect of positive emotion on impulse buying, 

moderation regression test with t count 2,109 > t table 1,979 and a significance 

value of 0,037 < 0,05. so product involvement is able to moderate the effect of 

positive emotion on impulse buying. 

Keywords: Positive Emotion, Impulse Buying, and Product Involvement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa sekarang, aktivitas manusia tidak lepas dari penggunaan 

telepon genggam, laptop dan alat komunikasi lainnya. Dari hasil survey yang 

dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 

terdapat 210,03 juta pengguna internet di Indonesia pada periode 2021-2022. 

Angka tersebut meningkat 6,7% dari periode sebelumnya yang sebesar 196,7 

juta pengguna internet (sumber : (Mely 2022). 

Perkembangan internet yang begitu cepat akan membawa dampak pada 

perubahan perilaku manusia. Perubahan perilaku tersebut antara lain 

perubahan perilaku dalam melakukan aktivitas perdagangan (Varadarajan and 

Yadav 2002). Dengan semakin berkembangnya teknologi pelaku bisnis 

dituntut untuk bisa mengikuti perkembangan zaman tersebut yang bertujuan 

untuk lebih memahami tentang kebutuhan dan perilaku konsumen saat ini. 

Salah satu perubahan tersebut yaitu dalam proses pembelian. Dalam proses 

pembelian yang semula pembeli harus mendatangi toko untuk melakukan 

suatu pembelian sekarang dapat melakukannya hanya dengan melalui telepon 

genggam atau alat komunikasi lainnya.  

Shopee sebagai salah satu e-commerce berbasis mobile marketplace 

yang mempertemukan penjual dan pembeli secara daring atau dalam jaringan 

sehingga penjual dan pembeli tidak bertemu secara langsung mampu 

mempertahankan posisinya sebagai aplikasi belanja online yang popular di 
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platform Android dan iOS. Belanja online menjadi suatu kebiasaan bagi 

Sebagian orang karena kemudahan yang diberikan, orang-orang banyak 

beranggapan bahwa belanja online adalah salah satu sarana untuk mencari 

barang-barang yang diperlukannya (Harahap 2018). 

Dari semua kegiatan berbelanja konsumen tidak semuanya merupakan 

pembelian yang direncanakan. Umumnya konsumen ingin memenuhi 

keinginan dan ada juga karena kebutuhan. Pembelian yang tidak 

direncanakan dinamakan dengan pembelian impulsif (impulse buying). 

Menurut (Utami 2006) impulse buying yaitu keputusan pembelian yang 

dilakukan oleh pelanggan pada suatu tempat setelah melihat barang atau 

produk. Pembelian impulsif pada dasarnya dilakukan oleh banyak orang 

untuk mengurangi mood atau perasaan negatif karena kegagalan akan sesuatu 

atau membuat diri merasa lebih baik (Silvera, et al. 2008). 

Proses pembelian yang rasional yaitu ketika konsumen melakukan 

pertimbangan yang cermat dan mengevaluasi sifat produk secara fungsional. 

Namun terkadang konsumen melakukan pembelian yang lebih didasari oleh 

faktor emosi. Konsumen melakukan pembelian produk didasari oleh 

dorongan emosional yang kuat, dimana hal ini sering kali disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya yaitu iklan, display produk, promosi harga serta 

informasi yang terdapat pada kemasan suatu produk.  

Maraknya gaya fashion yang bervariatif dapat menumbuhkan minat 

konsumen dan meningkatkan daya beli menjadi lebih konsumtif, yang semula 

konsumen berbelanja untuk pemenuhan kebutuhan sekarang bergeser 
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menjadi media untuk pemunuhan keinginan. Product involvement dapat 

menimulkan emosi pada konsumen. Emosi yang meliputi effect dan mood 

adalah faktor penting dalam pengambilan keputusan konsumen (Watson, et 

al., 1985). 

Product involvement merupakan salah satu variabel lain yang dianggap 

turut serta berpengaruh terhadap niat beli konsumen. Product involvement secara 

umum didefinisikan sebagai persepsi konsumen mengenai tingkat hubungan 

personal dari suatu produk bagi dirinya (Quester, et al. 2003).  

Semakin tinggi tingkat perhatian konsumen terhadap suatu produk disebut 

dengan high involvement, sedangkan semakin rendah perhatian konsumen 

terhadap suatu produk disebut dengan low involvement Traylor dalam (Lin and 

Chen 2007). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik mengambil Judul 

Penelitian “PENGARUH POSITIVE EMOTION TERHADAP IMPULSE 

BUYING DENGAN PRODUCT INVOLVEMENT SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI DALAM PEMBELIAN PRODUK FASHION DI SHOPEE” 
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1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Adapun alasan pemilihan judul peneletian ini berdasarkan alasan subjektif 

dan objektif adalah sebagai berikut : 

1. Alasan Subjektif 

a. Menambah pengetahuan penulis mengenai positive emotion, impulse 

buying dan product involvement.  

b. Masih sedikit penelitian tentang Pengaruh Positive Emotion Terhadap 

Impulse Buying Dengan Product Involvement Sebagai Variabel 

Moderasi Pada Pembelian Produk Fashion Di Shopee. 

2. Alasan Objektif 

a. Penulis ingin menganalisis mengenai Pengaruh Positive Emotion 

Terhadap Impulse Buying Dengan Product Involvement Sebagai 

Variabel Moderasi Pada Pembelian Produk Fashion Di Shopee.  
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1.3 Penegasan Judul 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti harus 

mengetahui maksud dan arti penelitian. Dengan mengetahui konsep 

penelitian diharapkan tidak terjadi kekeliruan dalam memecahkan masalah. 

Konsep yang digunakan dalam peneliatian ini adalah sebagai berikut : 

1. Positive Emotions 

Emotions adalah sebuah efek dari mood yang merupakan faktor penting 

konsumen dalam keputusan pembelian (Park, et al., 2006). 

2. Impulse Buying 

Menurut Rook dalam (Silvera, et al. 2008) Impulse Buying merupakan 

pembelian yang tidak direncanakan, perilaku pembelian ini sering 

didaarkan pada adanya stimulus langsung dan sering disertai dengan 

perasaan kegembiraan, kesenangan dan/atau dorongan kuat untuk 

membeli. 

3. Product Involvement 

Menurut O’Cass dalam (Japarianto and Sugiharto 2011, Park, et al. 2005) 

Product Involvement adalah minat atau bagian motivasional yang 

ditimbulkan oleh stimulus atau situasi tertentu dan ditunjukkan melalui ciri 

penampilan. 
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1.4 Pembatasan Permasalahan 

Pembatasan permasalahan penelitian dibuat untuk memfokuskan 

masalah yang akan diteliti agar penelitian dapat berjalan dengan lebih terarah 

dan terencana sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Maka 

dalam penelitian ini penulis membatasi masalah hanya pada Pengaruh 

Positive Emotion Terhadap Impulse Buying Dengan Product Involvement 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Pembelian Produk Fashion Di Shopee. 

1.5 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh positive emotion terhadap impulse buying pada 

pembelian produk fashion di Shopee? 

2. Apakah product involvement memperkuat hubungan positive emotion 

terhadap impulse buying pada pembelian produk fashion di Shopee? 

1.6 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh positive emotion terhadap impulse buying pada 

pembelian produk fashion di Shopee. 

2. Untuk menguji apakah product involvement memperkuat hubungan 

positive emotion terhadap impulse buying pada pembelian produk fashion 

di Shopee.  
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1.7 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dengan dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan untuk 

menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama masa perkuliahan terutama 

tentang pemasaran. Selain itu, dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai positive emotion, impulse buying dan product involvement pada 

pembelian suatu produk. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan atau bahan 

pertimbangan bagi penjual produk fashion di Shopee guna meningkatkan 

penjualannya. Jika terbukti ada pengaruh positive emotion terhadap 

impulse buying dengan product involvement sebagai variabel moderasi 

maka dapat dijadikan acuan untuk menetapkan strategi pemasaran dan 

guna meningkatkan laba perusahan atau penjual produk fashion di shopee. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan, bahan pertimbangan 

atau referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya dengann 

menggunakan variabel yang sama atau berkaitan maupun variabel yang 

lain. 
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1.8 Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah dalam memahami isi dari penelitian ini, maka 

disusunlah sistematika penulliasan yang terdiri dari lima bab, yang diuraikan 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini menguraikan mengenai latar belakang, alasan 

pemilihan judul, penegasan judul, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi mengenai pengertian pemasaran, pengertian positive 

emotion, pengertian impulse buying, pengertian product 

involvement, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisi mengenai variabel penelitian, jenis data, sumber data, 

metode pengumpulan data, populasi dan sampel, teknik analisis 

data dan metode analisis data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini membahas mengenai gambaran umum objek 

penelitian, analisis responden, analisis data, dan pembahasan hasil 

penelitian 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 dalam bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian, implikasi praktis dan memberikan saran untuk dijadikan 

masukan bagi yang bersangkutan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengaruh positive 

emotion terhadap impulse buying dengan product involvement sebagai 

variabel moderasi pada pembelian produk fashion di Shopee dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Positive 

Emotion (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying 

(Y) pada pembelian produk fashion di Shopee. Hal ini terbukti nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,546 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,979 dan nnilai signifikasi sebesar 0,037 < 0,05 

yang berarti bahwa Positive Emotion berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap impulse buying. Sesuai dengan hipotesis pertama 

(H1) yang menyatakan bahwa “positive Emotion memberikan pengaruh 

terhadap Impulse Buying pada pembelian produk fashion di Shopee”, 

maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.  Hipotesis tersebut memiliki 

koefisien regresi yang positif sebesar 0,541. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan pada Positive Emotion (X) akan menaikkan 

satuan impulse buying (Y) sebesar 0,541 dengan asumsi variabel lainnya 

konstanta atau tetap. Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

bahwa Positive Emotion memberikan pengaruh terhadap Impulse Buying 

pembelian produk fashion di Shopee. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji regresi 

moderasi, diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,109 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,979 dan nilai 

signifikasi sebesar 0,037 < 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa Product 

Involvement mampu memoderasi pengaruh Positive Emotion terhadap 

Impulse Buying. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Product 

Involvement (Z) memperkuat pengaruh Positive Emotion (X) terhadap 

Impulse Buying (Y). Hal ini sesuai dengan hipotesis ke-dua (H2) maka 

dapat dinyatakan H2 diterima. Hipotesis tersebut diperkuat dengan 

melihat pada uji koefisien determinasi persamaan kedua, nilai R Square 

mengalami kenaikan sebesar 0,373 atau 37,3% dari sebelumnya 

koefisien determinasi pertama sebesar 0,200 atau 20%. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa Product Involvement mampu memperkuat pengaruh 

Positive Emotion terhadap Impulse Buying pada pembelian produk 

fashion di Shopee. Koefisien regresi pada pengujian diatas memiliki nilai 

yang positif sebesar 0,045. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

satu satuan pada Positive Emotion (X) dengan Product Involvement (Z) 

akan menaikkan satuan Impulse Buying (Y) sebesar 0,045 dengan asumsi 

variabel lainnya konstanta atau tetap. Dari hasil penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa Product Involvement memperkuat pengaruh 

Positive Emotion terhadap Impulse Buying pada pembelian produk 

fashion di Shopee. 
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5.2 Implikasi Praktis 

Membeli barang fashion secara online adalah kegiatan impulsif yang 

khas. Dalam kondisi seperti ini konsumen cenderung didominasi oleh emosi 

positif.  Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki beberapa implikasi 

praktis yaitu dapat menggambarkan kesenangan dan daya tarik produk 

fashion yang penting untuk pengaturan impulse buying. Jadi untuk 

merangsang terjadinya impulse buying, Shopee harus membuat situs yang 

dapat memberikan pengalaman berbelanja yang menyenangkan, antusias dan 

menginspirasi, dan dapat memberikan kesenangan kepada konsumen ketika 

menjelajah melalui Shopee. Untuk mempertimbangan klasifikasi impulse 

buying yang berbeda, pengecer harus memantau siklus impulse buying dari 

waktu ke waktu dan menyesuaikan dengan penekaan pada promosi di toko 

untuk menaikkan presentase impulse buying. Keterlibatan atau involvement 

dapat menimbulkan emosi yang meliputi effect dan mood konsumen sehingga 

Shopee perlu meningkatkan pop-up promotion atau kegiatan-kegiatan yang 

dapat meningkatkan keterlibatan.  

5.1 Saran 

Berdasarkan uraian dari kesimpulan diatas, maka peneliti memberi 

masukan sebagai berikut : 

1. Bagi pihak perusahaan Shopee 

Disarankan untuk lebih memperhatikan adanya perilaku positive 

emotion karena terbukti dapat meningkatkan impulse buying para 

konsumen produk fashion yang dijual perusahaan. Adapun cara untuk 
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meningkatkan positive emotion yaitu dengan meningkatkan antusiasme 

konsumen seperti menarik perhatian konsumen dengan memanfaatkan 

media promosi digital. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan menambahkan variabel yang diduga mampu 

mempengaruhi impulse buying. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi perasaman pertama ditemukan sebesar 80% dan uji koefisien 

determinasi persamaan kedua ditemukan sebesar 62,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain. Untuk pemilihan sampel peneliti dapat memperluas sampel 

pada e-commerce yang sama atau e-commerce lainnya.  
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